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Abstrak - Proyek Akhir ini bertujuan 

mengembangkan sistem monitoring terintegrasi 

untuk aplikasi Data Center Infrastructure 

Management (DCIM) dalam lingkungan kubernetes. 

Sistem menggunakan prometheus untuk 

menampilkan metrik, grafana untuk visualisasi data, 

serta grafana alerts dan bot telegram untuk notifikasi 

real-time. Metode penelitian mencakup analisis 

kebutuhan, perancangan dashboard grafana, 

konfigurasi prometheus, penyesuaian grafana alerts, 

dan integrasi dengan bot telegram. Uji coba dan 

validasi dilakukan untuk memastikan fungsionalitas 

sebelum penerapan sistem. Pemeliharaan rutin dan 

peningkatan sistem dilakukan untuk memastikan 

kinerja optimal. Sistem monitoring ini, dapat 

memberikan pemantauan efektif dan notifikasi cepat, 

meningkatkan kinerja dan ketersediaan aplikasi 

DCIM, serta membantu organisasi dalam 

mengidentifikasi dan menangani masalah lebih cepat 

dan efisien. 
 

Kata kunci: dashboard monitoring, DCIM, 

grafana alert, bot telegram, kubernetes 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Dalam era digital, perusahaan harus 

memperkuat infrastruktur teknologi informasi 

untuk mengelola data secara efisien, aman, dan 

terukur. PT. Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) 

memiliki data center yang menyimpan informasi 

penting seperti data pelayaran, jadwal kapal, data 

penumpang, dan logistik. Efektivitas pengelolaan 

dan pemantauan data center sangat penting untuk 

mengurangi risiko downtime dan memastikan 

performa optimal. PT. PELNI telah memperbarui 

sistem manajemen pusat data mereka menggunakan 

arsitektur microservices dan platform orkestrasi 

kontainer seperti Kubernetes, yang memungkinkan 

pengembangan dan implementasi aplikasi DCIM 

secara cepat dan fleksibel. 

Proyek Akhir ini bertujuan mengembangkan 

sistem monitoring terintegrasi untuk aplikasi DCIM 

dalam lingkungan Kubernetes. Sistem ini 

menggunakan Prometheus untuk metrik, Grafana 

untuk visualisasi data, serta Grafana Alerts dan Bot 

Telegram untuk notifikasi real-time. Metode 

penelitian mencakup analisis kebutuhan, 

perancangan dashboard, konfigurasi, uji coba, dan 

validasi sistem. Pemeliharaan rutin dan peningkatan 

sistem dilakukan untuk memastikan kinerja 

optimal. Sistem ini akan meningkatkan efisiensi, 

ketersediaan, dan keandalan operasional data 

center, mendukung operasional perusahaan, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

 

II. PERANCANGAN DAN MODEL SISTEM 

 

Pada proyek akhir ini dilakukan perancangan 

sistem monitoring untuk aplikasi Data Center 

Infrastructure Management (DCIM) dalam 

lingkungan kubernetes. Pembahasan mencakup 

gambaran umum dan kebutuhan dalam perancangan 

sistem yang dibangun. 

 

A. Flowchart Sistem Monitoring 

Flowchart sistem monitoring ini menjelaskan 

tahapan dan alur proses perancangan Dashboard 

Monitoring Data Center Infrastructure 

Management (DCIM) yang terintegrasi Grafana 

Alert dan Bot Telegram dengan Arsitektur 

Kubernetes.   
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GAMBAR 2. 1  

Flowchart Perancangan Sistem Monitoring 

 

Tahapan dan alur proses perencanaan 

Dashboard Monitoring yang dilakukan melalui 

beberapa tahap. 

1. Analisis kebutuhan: menentukan metrik yang 

perlu dipantau dan jenis notifikasi yang 

diinginkan untuk aplikasi DCIM dan 

infrastruktur Kubernetes. 

2. Perancangan dashboard: merancang 

dashboard grafana untuk visualisasi metrik 

yang dikumpulkan oleh Prometheus, 

menentukan grafik dan panel yang dibutuhkan. 

3. Konfigurasi Prometheus: mengonfigurasi 

Prometheus untuk mengumpulkan metrik dari 

aplikasi DCIM dan infrastruktur Kubernetes, 

menentukan target yang akan dimonitor. 

4. Penyesuaian alert rules: Menyesuaikan aturan 

pemantauan dan alert di Grafana sesuai 

kebutuhan, menentukan kondisi pemicu 

notifikasi dan tindakan yang harus diambil. 

5. Integrasi dengan Telegram: Mengintegrasi 

Grafana Alerts dengan bot Telegram untuk 

notifikasi instan dan real-time, 

mengonfigurasikan bot untuk menerima, 

mengirim pesan, dan menanggapi perintah 

pengguna. 

6. Penerapan dan penggunaan: Menerapkan 

sistem monitoring dan notifikasi ke lingkungan 

produksi. 

7. Pemeliharaan rutin: Melakukan pemeliharaan 

rutin, pemantauan kinerja, pemecahan masalah, 

serta menyesuaikan konfigurasi sesuai 

perkembangan aplikasi dan kebutuhan yang 

berubah. 

B. Perancangan Sistem 

Pada perancangan proyek akhir ini akan 

dirancang Dashboard Monitoring Data Center 

Infrastructure Management (DCIM) yang 

terintegrasi Grafana Alert dan Bot Telegram. 

Adapun beberapa konfigurasi dalam sistem ini, 

yaitu: 

1. Prometheus Targets: target dalam Prometheus 

berfungsi untuk mengumpulkan data metrik 

dalam aplikasi Kubernetes, metrik yang 

dipantau termasuk CPU usage, memory usage, 

dan network traffic. Target dikonfigurasi dalam 

file 8prometheus.yaml9 yang dapat 
mendefinisikan endpoint yang akan dimonitor. 

2. Grafana Dashboard: halaman dashboard 

grafana memberikan tampilan visualisasi real-

time dari metrik yang dikumpulkan sehingga 

dapat dengan mudah memahami status dan 

performa infrastruktur.  Dashboard ini terdiri 

dari berbagai panel yang masing-masing 

menampilkan data dalam bentuk grafik, tabel, 

atau indikator lainnya. Konfigurasi dashboard 

dirancang di grafana dengan menambahkan 

panel dan mongonfigurasi sumber data 

(Prometheus) serta query yang digunakan 

untuk menampilkan data. 

3. Grafana Alert Rules: grafana alert rules adalah 

aturan yang menentukan kondisi tertentu yang 

ketika terpenuhi akan memicu sebuah alert atau 

notifikasi. Konfigurasi aturan alert 

didefinisikan di dalam grafana dengan 

menggunakan query dan kondisi. Seperti, jika 

penggunaan CPU melebihi 80% selama lebih 

dari 1 menit, aturan alert akan memicu 

notifikasi. 

4. Bot Telegram: bot telegram berfungsi untuk 

mengirim notifikasi instan ketika grafana alerts 

terpicu. Bot telegram dikonfigurasi dengan API 

telegram, dan grafana alerts diintegrasikan 

dengan bot ini. 

 

III. HASIL DAN PENGUJIAN 

 

Pada bab ini dipaparkan hasil dari perancangan 

sistem monitoring yang meliputi detail 

implementasi dan konfigurasi dari setiap komponen 

utama seperti Prometheus, Grafana, dan bot 

Telegram. Selain itu, disajikan juga hasil pengujian 

load testing untuk mengevaluasi kinerja sistem 

monitoring dalam kondisi beban tinggi. Pengujian 

ini mencakup analisis metrik performa seperti 

waktu respons, throughput, dan stabilitas sistem 

saat menghadapi lonjakan permintaan. Hasil 

pengujian tersebut digunakan untuk 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan 

memastikan bahwa sistem monitoring mampu 

memberikan performa optimal dalam lingkungan 

produksi yang dinamis.  
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A. Prometheus Targets 

Pada halaman Prometheus targets terlihat bahwa 

Prometheus telah diaktifkan dengan sukses dan 

mampu menerima dan menyimpan data dari 

lingkungan Kubernetes. Hal ini menunjukkan 

bahwa konfigurasi Prometheus berjalan dengan 

baik, dan metrik-metrik penting seperti penggunaan 

CPU, memori, dan performa jaringan dari node dan 

pod Kubernetes berhasil dikumpulkan. 

 

 
GAMBAR 3. 1  

Prometheus Targets 

 
B. Dashboard Grafana 

Gambar 3.2 merupakan panel yang 

menampilkan penggunaan CPU dari node atau pod 

aplikasi DCIM dan kubnernetes secara real-time. 

Yang memiliki fungsi untuk memantau beban kerja 

CPU untuk mengidentifikasi apakah ada 

penggunaan CPU yang tinggi atau tidak normal 

yang dapat mempengaruhi performa aplikasi. 

 

 
GAMBAR 3. 2  

Dashboard Grafana CPU Usage 

 
Gambar 3.3 merupakan panel yang 

menampilkan penggunaan memori dari node atau 

pod DCIM dan Kubernetes secara real-time. Yang 

berfungsi untuk memantau alokasi dan penggunaan 

memori untuk mendeteksi potensi masalah seperti 

kebocoran memori atau penggunaan memori yang 

tidak efisien. 

 

 
GAMBAR 3. 3  

Dashboard Grafana Memory Usage 

 
Gambar 3.4 merupakan panel yang 

menampilkan aktivitas input/output disk dari node 

atau node DCIM dan kubernetes. Yang berfungsi 

untuk memantau aktivitas disk untuk 

mengidentifikasi bottleneck I/O atau masalah 

performa yang dapat mempengaruhi aplikasi. 

 

GAMBAR 3. 4  

Dashboard Grafana Disk I/O 

 
Gambar 3.5 merupakan panel yang 

menampilkan penggunaan ruang disk dari node 

atau pod DCIM dan Kubernetes. Yang berfungsi 

untuk memantau kapasitas disk untuk memastikan 

bahwa sistem tidak kehabisan ruang penyimpanan, 

yang dapat menyebabkan kegagalan sistem atau 

kehilangan data. 

 

 
GAMBAR 3. 5  

Dashboard Grafana Disk Space Usage5 

 

C. Bot Telegram 

Notifikasi melalui telegram bertujuan untuk 

memantau status layanan yang sedang berlangsung. 

Terdapat 3 status yang muncul sebelum grafana 

mengirim notifikasi pada telegram. 

1. Pending: Ini adalah status ketika layanan yang 

dimonitor berada dalam proses pending, 

ditandai dengan warna orange. Status ini 

menunjukkan bahwa pesan alert akan dikirim, 

tetapi masih memerlukan waktu beberapa saat 

sebelum pesan tersebut siap untuk dikirimkan. 

2. Firing: Ini adalah status ketika layanan yang 

dimonitor telah mengirimkan pesan alert ke 

Telegram, ditandai dengan warna merah. 

Status ini menunjukkan bahwa pesan alert telah 

dikirimkan dan layanan sedang dalam keadaan 

bermasalah. 

3. Normal: Ini adalah status ketika layanan yang 

dimonitor kembali ke kondisi normal, ditandai 

dengan warna hijau. Status ini menunjukkan 

bahwa masalah yang terjadi telah diatasi dan 

layanan kembali beroperasi seperti biasa. Ini 

juga dapat digunakan untuk membuat 

notifikasi baru yang menyatakan bahwa 

masalah telah teratasi (resolved). 
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GAMBAR 3. 6 

 Pesan Notifikasi pada Telegram 

 
D. Pengujian Load Testing 

Pengujian sistem dilakukan dengan menyusun 

rencana pengujian (test plan) yang komprehensif 

serta mempersiapkan endpoint pada API yang akan 

diuji. Pengujian ini mencakup load testing untuk 

memastikan bahwa sistem dapat menangani beban 

yang tinggi dan tetap berfungsi dengan baik. 

Selama pengujian, metrik kinerja yang diamati 

meliputi throughout dan error rate. Hisal dari 

skenario load testing akan dianalisis untuk 

mengidentifikasi potensi masalah kinerja dan 

memastikan bahwa sistem dapat memenuhi 

kebutuhan operasional dalam berbagai kondisi 

beban. Berikut merupakan hasil dari pengujian 

throughput. 

 
TABEL 3. 1  

Pengujian Parameter Throughput 

Endpoint Parameter 
Number of Thread 

10 50 100 250 

Prometheu

s Targets 

Throughpu

t 

(KB/s) 

1,10 5,10 
10,1

0 

24,7

0 

Grafana 

Login 
1,10 5,00 

10,0

0 

23,6

0 

Grafana 

Dashboard 
1,10 5,20 

10,2

0 

23,5

0 

Grafana 

Contact 

Poins 

1,10 5,40 
10,2

0 

23,5

0 

 

Tabel 3.1 menunjukkan grafik hasil pengujian 

throughput per detik. Troughput merupakan jumlah 

permintaan yang diproses per detik. Grafik ini 

memperlihatkan bahwa throughput meningkat 

seiring dengan jumlah permintaan sampel. Ini 

mengindikasikan bahwa sistem mampu menangani 

beban dengan baik, karena peningkatan throughput 

yang sejalan dengan jumlah permintaan sampel 

menunjukkan kinerja yang baik. 

 
TABEL 3. 2  

Pengujian Parameter Error Rate 

Endpoint Parameter 
Number of Thread 

10 50 100 250 

Prometheus 

targets 

Error (%) 

0,0 0,0 0,0 0,0 

Grafana Login 0,0 0,0 0,0 0,0 

Grafana 

Dashboard 
0,0 0,0 0,0 0,0 

Grafana 

Contact Poins 
0,0 0,0 0,0 0,0 

 

Tabel 3.2 merpakan hasil pengujian terhadap 

error, dapat dilihat dengan tingkat kesalahan (error) 

0%, hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa 

tidak ada permintaan yang gagal selama pengujian. 

Ini menunjukkan kehandalan tinggi dari server 

dalam menanggapi semua permintaan dengan 

sukses. Dengan kata lain, meskipun jumlah thread 

bertambah, server tetap dapat mengelola dan 

memberikan respons dengan ukuran yang 

konsisten, serta mempertahankan kinerja yang 

stabil dan andal tanpa mengalami kesalahan. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian, dan 

analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi ini berhasil diimplementasikan pada 

setiap node Kubernetes dan dapat diakses dengan 

baik. Seluruh fitur dalam sistem aplikasi berjalan 

sesuai harapan, menunjukkan bahwa fungsi-fungsi 

tersebut beroperasi dengan baik hingga 100%. 

Selain itu, hasil dari pengujian load testing 

menunjukkan bahwa performa setiap endpoint API 

tetap optimal meskipun menghadapi lonjakan beban 

permintaan, dengan tingkat kesalahan (error rate) 

yang tetap rendah, yaitu 0,0% pada setiap proses. 

Kesimpulan ini menggambarkan bahwa sistem ini 

siap untuk digunakan secara produktif dan dapat 

mengatasi tantangan dalam lingkungan operasional 

yang dinamis. 
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